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ABSTRAK

Kota Bandung sebagai ibu kota Provinsi Jawa Barat memiliki sejarah
perkembangan yang tidak terlepas dari peran pemerintah kolonial Belanda.
Perpindahan pusat pemerintahan ke Kota Bandung mendorong pembangunan
signifikan di wilayah Bandung dan Cimahi, dengan fokus tidak hanya kepada
pertumbuhan ekonomi tetapi juga pembangunan infrastruktur pemerintahan.
Bangunan peninggalan era kolonial kini menjadi bangunan heritage yang
menyimpan nilai historis sebagai warisan budaya Kota Bandung. Kompleksitas
elemen visual dan kekhasan arsitektur bangunan heritage menghadirkan peluang
eksplorasi yang signifikan dalam pengembangan visual dan rupa melalui medium
seni patung. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bentuk arsitektur bangunan
heritage Gedung Sate dalam seni patung dengan mempertimbangkan prinsip
komposisi seperti harmoni, kesatuan, dan keseimbangan juga pendekatan semiotika
yang digunakan untuk membantu pemaknaan karya. Pemilihan bangunan heritage
Gedung sate sebagai gagasan utama didasari kemampuannya dalam
menghubungkan masa lalu dengan masa Kkini serta relevansi dengan isu pelestarian
bangunan heritage dan citra kota. Metode penciptaan karya menggunakan
pendekatan Three Processes of Creation yang terdiri dari tiga tahapan utama.
Pertama, tahap eksplorasi untuk membangun bentuk dan menggali ide pokok
terkait Gedung Sate dan seni patung. Kedua, tahap improvisasi yang meliputi
pertimbangan konsep bentuk dan pembuatan sketsa dengan memperhatikan prinsip-
prinsip desain. Ketiga, tahap perwujudan menggunakan teknik memabhat (carving),
cor (casting), dan teknik perakitan (assembly), menggunakan kombinasi material
batu, beton dan bahan industri seperti kaca, resin, logam, besi, dan akrilik. Karya
yang tercipta diharapkan tidak hanya menangkap esensi arsitektur Gedung Sate
namun juga memperkuat hubungan antara seni rupa dan arsitektur. Eksplorasi
artistik yang menerjemahkan elemen-elemen bangunan Gedung Sate ke dalam
bentuk patung masih jarang dilakukan menciptakan peluang sekaligus tantangan
dalam pengembangan bahasa visual baru. Hasil akhir karya diharapkan dapat
menawarkan pengalaman baru dalam mengapresiasi bangunan heritage dan
memicu masyarakat serta pemerintah dalam menjaga warisan budaya Kota
Bandung.

Kata kunci : seni patung, gedung sate , arsitektur, heritage, assembly
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ABSTRACT

Bandung City as the capital city of West Java Province has a history of development
that is inseparable from the role of the Dutch colonial government. The relocation
of the center of government to Bandung City encouraged significant development
in the Bandung and Cimahi areas, with a focus not only on economic growth but
also on the development of government infrastructure. Colonial-era heritage
buildings are now heritage buildings that hold historical value as the cultural
heritage of Bandung City. The complexity of visual elements and the uniqueness of
heritage building architecture present significant exploration opportunities in
visual and visual development through the medium of sculpture. This study aims to
explore the architectural form of the Gedung Sate heritage building in sculpture by
considering the principles of composition such as harmony, unity, and balance as
well as the semiotic approach used to help interpret the work. The selection of the
Gedung Sate heritage building as the main idea is based on its ability to connect
the past with the present and its relevance to the issue of preserving heritage
buildings and the image of the city. The method of creating the work uses the Three
Processes of Creation approach which consists of three main stages. First, the
exploration stage to build the form and explore the main ideas related to Gedung
Sate and sculpture. Second, the improvisation stage which includes considering the
concept of form and making sketches by paying attention to design principles. Third,
the realization stage uses carving, casting, and assembly techniques, using a
combination of stone, concrete and industrial materials such as glass, resin, metal,
iron, and acrylic. The work created is expected to not only capture the essence of
Gedung Sate architecture but also strengthen the relationship between fine arts and
architecture. Artistic exploration that translates the elements of the Gedung Sate
building into a sculptural form is still rarely done, creating opportunities as well as
challenges in developing a new visual language. The final result of the work is
expected to offer a new experience in appreciating heritage buildings and trigger
the community and government in preserving the cultural heritage of the City of
Bandung.

Keywords: sculpture, gedung sate, architecture, heritage, assembly
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